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HUBUNGAN KARAKTER FENOTIPIK DAN HASIL BIJI
PLASMA NUTFAH KACANG TUNGGAK [Vigna

unguiculata (L.) Walp.] MENURUT ANALISIS LINTASAN

[The Relationships between Phenotypic Characters and Seed Yield of Cowpea [ Vigna
unguiculata (L.) Walp.] Germplasm Using Path Analysis]

Mastur, Mamik Setyowati@, dan Dwi N. Susilowati

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian J1. Tentara Pelajar
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ABSTRACT
Selection of high quality seedling through plant breeding activity can be conducted using yielded seeds, but usually it produces a low
heritability. Therefore, this study was aimed to examine and analize several secondary phenotypic characters of 115 cowpea germ plasms in
relation to seed yield. Relationship between secondary characters and seed yield was analyzed using path analysis. The result of path
analysis showed that the number of cluster and the number of pod exhibited direct and significant effect to the seed yield of cowpea.
Therefore, number of cluster and number of pod are necessary to be included as the selection criteria for breeding programme to produce
high quality cowpea seedling with high yield.

Key words: cowpea, secondary characters, path analysis, phenotype

ABSTRAK
Seleksi dalam pemuliaan tanaman untuk mendapatkan varietas tanaman yang berdaya hasil tinggi dapat dilakukan langsung terhadap hasil
biji itu sendiri, namun umumnya hasil biji memiliki nilai heritablitas yang kecil. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan mengamati
dan menganalisis karakter-karakter sekunder dari 115 aksesi plasma nutfah kacang tunggak untuk mendapatkan informasi mengenai
karakter-karakter sekunder yang berkorelasi positif secara langsung terhadap hasil biji. Hubungan karakter sekunder kacang tunggk dengan
hasil biji dianalisis melalui analisis lintasan. Hasil analisis lintasan menunjukkan bahwa karakter sekunder jumlah kluster dan jumlah polong
memiliki pengaruh langsung yang cukup besar terhadap hasil biji. Ini mengindikasikan bahwa karakter jumlah kluster dan jumlah polong
dapat dijadikan kriteria seleksi untuk menghasilkan bibit kacang tunggak yang mampu menghasilkan jumlah biji kacang tunggak yang

tinggi.

Kata kunci: kacang tunggak, karakter sekunder, analisis lintasan, fenotip

PENDAHULUAN

Di Indonesia, kacang tunggak biasanya
dikonsumsi sebagai campuran dalam menu lauk pauk
baik biji maupun daun yang masih muda, serta
sebagai makanan kudapan. Tanaman kacang tunggak
memiliki sifat relatif lebih tahan kering dan lebih
adaptif terhadap lingkungannya dibandingkan
dengan jenis kacang-kacangan yang lain (Ehlers dan
Hall, 1997) sehingga cocok untuk dibudidayakan di
daerah yang memiliki kondisi kering, seperti
sebagian kawasan Indonesia bagian timur. Kacang
tunggak memiliki daya adaptasi yang cukup luas
serta dapat tumbuh dengan baik pada daerah dataran
rendah hingga dataran tinggi dengan ketinggian
mencapai 1500 m dari permukaan laut. Di samping
itu, tanaman kacang tunggak juga toleran pada
kondisi kesuburan rendah karena mampu mengikat
nitrogen yang berasal dari udara dan dapat tumbuh
baik pada pH 5,5-6,5 (Elowad dan Hall, 1987; Fery,

1990). Oleh karena itu, tanaman kacang tunggak

merupakan  tanaman  potensial dan  perlu
dikembangkan.

Umur berbunga dan panen kacang tunggak
relatif lebih pendek dibandingkan dengan kacang-
kacangan lain, seperti kedelai (Glycine max (L.)
Merr.) atau kacang tanah (4 rachis hypogaea L.), dan
lebih beragam (Trustinah, 2007). Kacang tunggak
mengandung sekitar 25% protein (Purwani dan
Santosa, 1996), 2% lemak, 6% serat, 64%
karbohidrat, vitamin dan fosfat (Savara dan Javia,
2014).

Produksi tanaman, termasuk kacang-kacangan,
sangat dipengaruhi oleh jumlah dari sifat-sifat
komponen fenotip tanaman. Jumlah polong dan
panjang polong tiap tanaman merupakan komponen
yang penting dalam produksi kacang tunggak
(Savara dan Javin 2014). Jumlah polong pada setiap

tanaman juga merupakan komponen penting yang
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perlu dipertimbangkan dalam proses seleksi genotip
kacang tunggak yang lebih produktif (Almeida et al.,
2014).

Pemuliaan kacang tunggak belum mendapatkan
prioritas di Indonesia, sehingga sampai saat ini
belum banyak varietas yang dilepas dari hasil
pemuliaan. Kegiatan pemuliaan tanaman untuk
mendapatkan varietas tanaman yang berdaya hasil
tinggi serta adaptif pada kondisi lingkungan tertentu
atau adaptasi luas memerlukan banyak sumber
genotipe bahan tanaman sebagai tetua dalam
persilangan. Hasil persilangan tetua atau koleksi
plasma nutfah yang banyak perlu diseleksi untuk
mendapatkan tanaman yang sesuai dengan tujuan
pemuliaan tanaman, di antaranya mendapatkan
varietas unggul dengan hasil tinggi. Seleksi untuk
mendapatkan hasil yang tinggi dapat dilakukan
langsung terhadap hasil biji itu sendiri yang
merupakan karakter primer, namun umumnya hasil
biji memiliki heritablitas yang kecil (Omoigui ef al.,
2006). Oleh karena itu, untuk meningkatkan efisiensi
seleksi dalam pemuliaan tanaman dapat juga
dilakukan alternatif lain seperti seleksi karakter
Umumnya karakter sekunder yang
digunakan adalah karakter yang memiliki korelasi
tinggi dengan bobot biji, seperti umur mulai
berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah
cabang/tanaman, jumlah kluster polong/tanaman,
jumlah polong/tanaman, panjang polong, diameter
polong, dan jumlah biji/polong. Dalam penelitian ini,
telah dilakukan analisis pengaruh langsung dan tak
langsung antara bobot biji kacang tunggak dengan
fenotipe karakter sekunder untuk mendapatkan
informasi besaran kontribusi dari setiap karakter
sekunder untuk dijadikan sebagai kriteria seleksi
hasil kacang tunggak.

sekunder.

BAHAN DAN CARA KERJA
Penyiapan materi dan penanaman di lapangan.
Plasma nutfah kacang tunggak sebanyak 115
aksesi diperoleh dari koleksi BB-Biogen dan ditanam
di kebun percobaan Cikeumeuh, Bogor pada musim
tanam tahun 2013. Sebanyak 50 tanaman (dua baris)
dari setiap aksesi plasma nutfah kacang tunggak
ditanam pada setiap plot, dengan jarak tanam 50 cm
x 20 cm. Pemupukan dilakukan pada waktu tanam
dengan dosis sebanyak 50 kg Urea/ha, 100 kg SP36/

216

ha, dan 100 kg KCl/ha, dengan cara dibenamkan di
samping barisan tanaman. Pemeliharaan tanaman
dilakukan intensif dimana penyiangan
tanaman dilakukan pada umur tiga dan enam minggu
setelah tanam, sedangkan pengendalian hama
penyakit dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi yang terjadi di lapangan.

se€cara

Pengamatan karakter fenotipe tanaman uji

Karakter fenotipe tanaman yang diamati adalah
umur mulai berbunga, umur panen, tinggi tanaman,
jumlah cabang/tanaman, jumlah kluster polong/
tanaman, jumlah polong/tanaman, panjang polong,
diameter polong, jumlah biji/polong, bobot 100 butir
biji, bobot biji/50 tanaman, dan warna biji. Umur
berbunga dan umur panen ditetapkan bila dalam
petak per tanaman tiap aksesi kacang tunggak telah
mencapai 75% berbunga atau polong masak.
Karakter tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah
kluster polong diamati dari lima sampel tanaman,
sedangkan panjang polong, diameter polong, jumlah
biji/polong diamati dari lima sampel setiap plot.
Tinggi tanaman diukur pada saat panen dari pangkal
batang tanaman hingga ujung tanaman. Prosedur
karakterisasi fenotipe dilakukan
berdasarkan pedoman standar karakterisasi dari The
International Board for Plant Genetic Resources
(IBPGR) (IBPGR, 1993).

tanaman

Data analisis

Pengaruh langsung dan tak langsung yang
menjelaskan hubungan antar karakter sekunder
tanaman kacang tunggak dengan berat biji kacang
tunggak dianalisis dengan menggunakan metode
analisis lintasan menurut Singh dan Chaudhary

(1979).

HASIL
Korelasi
tunggak

Hasil analisis korelasi antara karakter plasma
nutfah kacang tunggak menunjukkan bahwa umur
berbunga kacang tunggak dengan umur panen
berkorelasi positif nyata (0,537), tetapi berkorelasi
negatif nyata dengan diameter polong kacang
tunggak (-0,262) (Tabel 1). Namun, panjang polong
berkorelasi positif dengan jumlah biji tiap polong

antara karakter fenotipe kacang
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(0,528) dan ukuran biji bobot 100 butir (0,292).
Diameter polong berkorelasi negatif dengan hasil biji
(-0,089). Jumlah biji tiap polong tidak berkorelasi
dengan ukuran biji dan hasil biji, serta karakter
sekunder.

Analisis lintasan karakter fenotipe

Pengaruh langsung dan tidak langsung dari
karakter umur berbunga, umur masak, tinggi
tanaman, panjang polong, jumlah biji/polong, dan
bobot 100 butir terhadap hasil biji kacang tunggak
sangat kecil karena tidak menunjukkan korelasi yang
nyata (Tabel 2 dan 3). Korelasi nyata positif
ditunjukkan antara jumlah cabang dengan bobot biji
(r=0,387), namun pengaruh langsung dari karakter
jumlah cabang ternyata relatif kecil. Korelasi yang
nyata ini dikarenakan kontribusi pengaruh tak
langsung dari karakter jumlah kluster ditunjukkan
dengan adanya korelasi nyata positif dengan

pengaruh yang besar ditunjukkan antara karakter
jumlah kluster dengan hasil biji (r=0,845). Karakter
jumlah kluster memiliki pengaruh langsung yang
cukup besar dan ditambah kontribusi pengaruh tak
langsung dari jumlah polong dan biji kacang tunggak
(Tabel 2).

Korelasi yang bersifat positif nyata antara
karakter jumlah polong dengan hasil biji diakibatkan
oleh pengaruh langsung dan tidak langsung dari
karakter jumlah kluster (Tabel 3).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur
masak atau panen pada berbagai plasma nutfah
kacang tunggak berkorelasi positif dengan jumlah
polong, tetapi berkorelasi negatif dengan panjang
dan diameter polong. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin lama umur panen semakin banyak polong
yang terbentuk, tetapi ukuran polong semakin

Tabel 2. Koefisien pengaruh langsung (huruf miring-tebal) dan pengaruh tak langsung (huruf tegak) antara
karakter pertumbuhan kacang tunggak (Coefficient value of direct (italics-bold) and indirect effects
(upright letters) among growth characters of cowpea)

Umur

Berbunea Umur Jumlah
Variabel (Age 0 fg Masak Tinggi Tanaman Cabang Jumlah Kluster
(Variable) ge o (Age of (Plant Height) (Number of (Number of Cluster)

Flowering)

Maturity) Branch)

Umur Berbunga 0,0291 0.0156 0,001 00018
(Age of Flowering) > ’ -0,0015 ’ -0,0034
arggroj\/lﬁjs;};ri ) 0,0059 0,0111 0.0001 0,0012 20,0012
(Tli‘l‘fft‘gi?;}%an 0,0021 -0,0005 -0,0419 0,0052 -0,0004
g]‘g;;jglefigﬁ vy 00074 0.0128 20,0147 0,1173 0.0602
g}g;rfgleﬂ}sgzs oy 00743 -0,0686 0,0058 03287 0,6408
g;“&ﬁ?i‘;i}f’ﬁﬁ 0 0.0590 0.1285 20,0973 0.1973 0.3007
ff?izl;l% ;?}folzlg) 0,0063 0,0089 20,0039 20,0012 -0,0020
ggg%g;;‘e"r‘;g 20,0635 -0,0599 0,0410 20,1103 -0,0562
gz“viﬁf‘i‘e]fiﬂ} Seed) 00102 -0,0106 0.0588 20,0495 -0,0416
geggf;egg%;igh ) 20,0148 -0,0313 0,0637 20,1037 20,0519
Korelasi dengan
Bobot Biji -0,053 0,006 0,01 0,387* 0,845%

(Correlation with
Seed Weight)
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Tabel 3. Koefisien pengaruh langsung (huruf miring-tebal) dan pengaruh tak langsung (huruf tegak) antara
beberapa karakter polong dan biji kacang tunggak (Coefficient value of direct (italics-bold) and indi-
rect effects (upright letters) among pod and seed characters of cowpea)

Panjang Diameter Jumlah Biii
Variabel Jumlah Polong Polong Polong (Number 3 f Berat 100 Biji
(Variable) (Number of Pod) (Length of  (Diameter of (100-Seed Weight)
Pod) Pod) Seed)
Umur Berbunga
(Age of Flowering) 0,0031 -0,0044 -0,0076 -0,0009 -0,0013
Umur Masak
(Age of Maturity) 0,0026 -0,0024 -0,0027 -0,0004 -0,0010
Tinggi Tanaman
(Plant Height) 0,0075 -0,0039 -0,0071 -0,0075 -0,0079
Jumlah Cabang
(Number of Branch) 0,0424 0,0033 -0,0534 -0,0176 -0,0361
Jumlah Kluster
(Number of Cluster) 0,3525 0,0314 -0,1487 -0,0807 -0,0987
Jumlah Polong
(Number of Pod) 0,5466 -0,1246 -0,2536 -0,1645 -0,1563
Panjang
Polong 0,0095 -0,0418 -0,0073 -0,0220 -0,0122
(Length of Pod)
Diameter Polong
(Diameter of Pod) -0,1124 0,0426 0,2423 -0,0216 0,0170
Jumlah Biji
(Number of Seed) -0,0994 0,1744 -0,0294 0,3303 0,0529
Berat 100 Biji
(100-Seed Weight) -0,0963 0,0983 0,0236 0,0539 0,3368
Nilai Korelasi 0,656 0.173 0,244 0,069 0,093

(Correlation Value)

mengecil. Dalam pengamatan terhadap 115 aksesi
kacang tunggak BB Biogen, ternyata karakter tinggi
tanaman tidak berkorelasi nyata dengan seluruh
karakter fenotip yang diamati. Hasil ini berlawanan
dengan studi yang dilaporkan oleh Savara dan Javia
(2014) dimana terdapat korelasi positif antara tinggi
tanaman dengan diamater polong dan bobot 100 biji
kacang tunggak segar. Karakter pertumbuhan jumlah
cabang yang dihasilkan tiap tanaman berkorelasi
positif nyata dengan jumlah kluster, jumlah polong,
dan bobot biji kacang tunggak. Akan tetapi jumlah
cabang berkorelasi negatif dengan diameter polong
dan berat 100 butir biji. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin banyak jumlah cabang maka ukuran
polong dan ukuran bijinya akan semakin kecil.
Karakter jumlah Kkluster tiap tanaman
berkorelasi positif dengan karakter jumlah polong,
tetapi berkorelasi negatif dengan diameter polong.
Semakin banyak jumlah kluster yang terbentuk
semakin banyak polong yang dihasilkan, tetapi
ukuran polongnya akan semakin kecil. Banyaknya

jumlah polong berkorelasi positif dengan hasil biji,
tetapi berkorelasi negatif dengan karakter panjang
polong, diameter polong, jumlah biji tiap polong, dan
bobot 100 biji segar. Semakin banyak polong yang
terbentuk, maka ukuran polong dan ukuran biji
semakin kecil.

Beberapa studi melaporkan bahwa untuk
meningkatkan efisiensi seleksi karakter primer
(bobot biji) dapat digunakan karakter-karakter
sekunder (Banziger dan Lafitte, 1997; Chapman dan
Edmeades, 1999). Pengaruh langsung dan tak
langsung karakter sekunder terhadap bobot biji dapat
diduga melalui analisis lintasan (path analysis)
berdasarkan korelasi. Beberapa karakter morfologi
kacang tunggak dapat digunakan sebagai kriteria
untuk seleksi bibit unggul dengan hasil biji tinggi
untuk lingkungan tertentu, seperti lingkungan dengan
kondisi kering atau suplai air terbatas (Matsui dan
Singh, 2003). Dalam analisis lintasan, korelasi dua
karaker terdiri dari dua komponen lintasan, langsung
dan tak langsung, melalui karakter lain. Kegunaan
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karakter untuk seleksi tergantung besarnya korelasi
dengan hasil biji (Kumar et al., 2008). Menurut
Singh dan Chaudhary, pengaruh sisaan (residu)
dapat diperoleh P?x.=1-YPiY riY, PiY= pengaruh
langsung variabel ke-i dan riY=korelasi variabel
ke-i dengan Y (bobot biji). Dari data tersebut,
bredasarkan pengaruh langsung dan koefisien
korelasinya maka P Resa1.0.9313-0.0687.

Hasil analisis lintasan dengan melibatkan
karakter-karakter  sekunder kacang  tunggak
menunjukkan bahwa total keragaman yang
digunakan untuk menjelaskan model hubungan
adalah sebesar 93,13% dan sisanya (residu) adalah
sebesar 6,87%. Hal ini menunjukkan bahwa ada
variabel lain yang belum dapat menjelaskan
hubungan sebesar 6,87%.

Berdasarkan analisis lintasan, jumlah polong
dan jumlah kluster nampaknya saling berkontribusi
terhadap hasil biji, baik melalui pengaruh langsung
maupun tidak langsung. Korelasi negatif antara
hasil biji dengan diameter polong bukan disebabkan
oleh pengaruh langsung diameternya karena nilai
pengaruh langsung diameter polong terhadap hasil
biji adalah positif.

Korelasi negatif diameter polong dengan hasil
biji terjadi akibat pengaruh tidak langsung dari
karakter jumlah polong dan jumlah kluster. Jika
koefisian korelasi berlawanan tanda dengan
koefisien lintasan pengaruh langsung, maka
korelasi disebabkan oleh pengaruh tak langsung.
Dalam situasi ini maka pengaruh seleksi tak
langsung melalui karakter sekunder yang lain perlu
untuk dipertimbangkan (Singh dan Chaudhary,
1979).

Dalam analisis korelasi biasa, karakter jumlah
cabang, jumlah kluster, jumlah polong, diameter
polong berkorelasi nyata dengan bobot biji.
Besarnya korelasi ini belum dapat diketahui
pengaruhnya secara langsung. Melalui analisis
lintasan besarnya pengaruh semntara itu, langsung
dari karakter tersebut dapat diketahui. Pengaruh
tidak langsung dari variabel lain juga dapat
diketahui dengan analisis lintasan. Sebagai ilustrasi
jumlah kluster terhadap bobot biji diperoleh
koefisien sebesar 0,845 dan ternyata jumlah kluster
ini secara langsung memiliki pengaruh terhadap
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bobot biji sebesar 0,6408 lebih rendah dari analisis
korelasi.

Hasil biji adalah positif. = Pada kondisi
kekeringan jumlah polong tiap tanaman snap bean
(Phaseolus vulgaris) juga berkorelasi dengan hasil
biji (Omae et al., 2005; Omae et al., 2007).

Korelasi negatif diameter polong dengan hasil
terutama kontribusi dari pengaruh tidak langsung
dari karakter jumlah polong dan jumlah kluster.
Jika koefisian korelasi berlawanan tanda dengan
koefisien lintasan pengaruh langsung maka korelasi
disebabkan oleh pengaruh tak langsung. Dalam
situasi ini maka pengaruh seleksi tak langsung
melalui karakter sekunder yang lain perlu untuk
dipertimbangkan (Singh dan Chaudhary, 1979).

KESIMPULAN

Hasil analisis lintasan memberikan petunjuk
bahwa karakter jumlah kluster dan jumlah polong
memiliki pengaruh langsung yang cukup besar
terhadap hasil biji kacang tunggak. Dalam program
pemuliaan tanaman untuk mendapatkan hasil biji
yang tinggi, disarankan dapat menggunakan
karakter sekunder jumlah kluster dan jumlah
polong kacang tunggak sebagai karakter seleksi.
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